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ABSTRAK 
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TOURNAMENT DAN NUMBER HEAD TOGETHER  

 PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

NIDA ANKHOFIA 

 

 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. Tujuan penelitian yaitu 

menganalisis (1) perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik. (2) perbedaan hasil belajar 

matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik. 

(3) perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik. Metode penelitian menggunakan quasi 

experimental design dengan bentuk two group pretest and posttest. Populasi 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur dengan 

jumlah 59 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Analisis data 

menggunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) 

terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament peserta didik dengan signifikansi (2-

tailed) yaitu 0,000. (2) terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together peserta didik dengan 

signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000. (3) terdapat perbedaan hasil belajar matematika 

antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dan 

Number Head Together peserta didik dengan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,039. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, number head together, team games tournament 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE DIFFERENCE IN MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES 

BETWEEN THE APPLICATION OF THE TEAM GAMES  

TOURNAMENT LEARNING MODEL AND NUMBER  

HEAD TOGETHER FOR V GRADE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

 

NIDA ANKHOFIA 

 

 

 

 

The problem in this study is the low mathematics learning outcomes of fifth grade 

students of SD Negeri 8 Metro Timur. The research objectives were to analyze (1) 

differences in mathematics learning outcomes in the application of the TGT type 

cooperative learning model for students. (2) differences in mathematics learning 

outcomes in the application of the NHT type cooperative learning model for 

students. (3) differences in mathematics learning outcomes between the application 

of TGT and NHT type cooperative learning models for students. The research 

method used a quasi experimental design with the form of two groups pretest and 

posttest. The research population was all fifth grade students of SD Negeri 8 Metro 

Timur with a total of 59 students. Data collection techniques using tests. Data 

analysis using the t test. Based on the results of the study it can be concluded that: 

(1) there are differences in mathematics learning outcomes in the application of the 

Team Games Tournament type cooperative learning model for students with a 

significance (2-tailed) of 0.000. (2) there are differences in mathematics learning 

outcomes in the application of the Number Head Together type cooperative 

learning model for students with a significance (2-tailed) of 0.000. (3) there is a 

difference in mathematics learning outcomes between the application of the Team 

Games Tournament type cooperative learning model and Number Head Together 

students with a significance (2-tailed) of 0.039. 

 

Keywords: learning outcomes, number head together, team games tournament 
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“If you can’t fly, then run, if you can’t run, then walk, if you can’t walk, then 

crawl, but whatever you do, you have to keep moving forward.” 

(Martin Luther King Jr) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan untuk pengembangan 

sumber daya manusia dan memajukan kualitas suatu bangsa. Pendidikan 

merupakan proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan karakter. 

Pendidikan bertujuan untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 

manusia agar menjadi manusia dewasa, beradap, dan normal. Menurut 

Tirtarahardja & Sulo (2015) pendidikan mempunyai tugas menyiapkan 

sumber daya manusia untuk pembangunan, langkah pembangunan selalu 

diupayakan seirama dengan tuntutan zaman.  

 

Pendidikan merupakan proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap 

individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Menurut Sujana 

(2019) pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah 

berakhir (never ending process), fungsi pendidikan yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Alpian et al., (2019) bahwa warga masyarakat lebih 

termotivasi untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan terus melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dikarenakan pendidikan sangat 

penting bagi manusia, dengan pendidikan seseorang dapat mengembangkan 

kompetesi diri untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman yang 

semakin maju dan modern. 

 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari angka yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Anggraeni et al., (2022) matematika dapat 
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memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam 

dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi oleh sebab itu penting bagi peserta didik untuk 

menguasai matematika dengan baik sebagai ilmu dasar, terutama sejak usia 

sekolah dasar. Kenyataannya hasil belajar matematika masih rendah yang 

disebabkan oleh berbagai faktor.  

 

Hasil penelitian Siagian et al., (2020) hasil belajar matematika peserta didik 

kelas V menunjukkan bahwa sebagian besar nilai peserta didik masih 

dibawah KKM. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati & Widodo 

(2015) menunjukan bahwa peserta didik dengan kemampuan matematika 

rendah dikarenakan ada aktivitas proses penalaran matematisnya tetapi pada 

tahap membuat rencana pemecahan masalah dan tahap melaksanakan rencana 

pemecahan masalah tidak ada aktivitasnya. Berdasarkan hasil dari penelitian 

Syachtiyani & Trisnawati, (2021) menyatakan hasil belajar matematika yang 

maksimal ditentukan oleh penguasaan materi yang baik dalam pembelajaran.  

 

Hasil penelitian Abi et al., (2020) menyatakan bahwa penyebab rendahnya 

nilai matematika dikarenakan minat dan perhatian peserta didik sangat 

rendah. Banyak peserta didik yang merasa pelajaran matematika sangat sulit 

untuk dimengerti dan dipahami serta tidak adanya kemauan bagi peserta didik 

untuk mengulang di rumah, setiap pelajaran yang diterimanya di sekolah, dan 

pendidik belum memperhatikan gaya belajar peserta didik. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Sudana (2018) bahwa rendahnya 

hasil belajar matematika peserta didik disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh  

pendidik. Pendidik tidak menggunakan model pembelajaran dalam 

menyampaikan pembelajaran yang menyebabkan peserta didik yang terlihat 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di V SD Negeri 8 Metro Timur 

diperoleh informasi hasil penilaian tengah semester pelajaran matematika 
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masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat 

dilihat dari tabel data hasil penilaian tengah semester pada Mata Pelajaran 

Matematika semester ganjil peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur 

sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Tengah Semester Peserta Didik Mata  

   Pelajaran Matematika 
Kelas KKM Ketuntasan Jumlah 

Peserta 

didik 
Tuntas (≥65) Tidak Tuntas (<65) 

Jumlah Persentase Jumlah Persentasi 

V A 65 9 30% 21 70% 30 

V B 65 7 24,14% 22 75,86% 29 

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas V SD Negeri 8 Metro Timur Tahun  

          Pelajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil belajar matematika peserta 

didik kelas V masih rendah. Persentase pelajaran matematika peserta didik 

kelas V A yang tuntas adalah 30% dan tidak tuntas 70%. Persentase pada 

kelas V B yang tuntas adalah 24,14% dan tidak tuntas 75,86%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024 masih cukup rendah. 

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur 

disebabkan oleh berbagai macam permasalahan. Seperti pendidik yang belum 

menerapkan model pembelajaran dan belum memanfaatkan media 

pembelajaran, pendidik hanya menggunakan buku dalam menyampaikan 

suatu materi. Pendidik hanya menggunakan buku dalam menjelaskan materi 

matematika dikarenakan kurangnya waktu pendidik dalam menyiapkan media 

pembelajaran yang mendukung model pembelajaran. Selain itu, dikarenakan 

pembelajaran masih monoton dan berpusat pada pendidik sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut dapat 

berpengaruh kepada pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 

matematika sehingga hasil belajar pun menjadi rendah. Menurut Muksin 

(2021) kurangnya keterampilan pendidik dalam menggunakan model 

pembelajaran dapat menyebabkan kurangnya motivasi, konsentrasi dan 
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interaksi peserta didik dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

kurang memuaskan. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan suatu upaya dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat meningkat. Upaya dalam peningkatan hasil belajar peserta didik, 

pendidik harus memiliki kreativitas dalam memodifikasi pembelajaran. 

Menurut Sururi & Wahid (2022) pada proses pembelajaran, seorang pendidik 

hendaknya mampu menghidupkan suasana kelas yang nyaman dan juga 

menyenangkan serta mampu mengupayakan terbentuknya keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini peneliti berpedoman pada 

kurikulum 2013 di mana kegiatan proses pembelajarannya berpusat pada 

peserta didik (student centered).  

 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat adalah dengan menggunakan 

model-model pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiansah & Pringgowijoyo (2020) 

pemilihan model yang digunakan oleh seorang pendidik di dalam 

pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan kemampuan yang ada 

pada peserta didik sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam mengikuti pembelajaran, oleh sebab itu pada penelitian ini 

memilih untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif, yang di mana 

peserta didik secara aktif dan berkolaboratif dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik khususnya kelas V di SD Negeri 8 Metro Timur. Hal ini telah terbukti 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Aiman (2020) bahwa pembelajaran 

kooperatif berbasis HOTS dapat meningkatkan hasil belajar matematika di 

MI Negeri 2 Sleman. 
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Model pembelajaran kooperatif menekankan peserta didik untuk bekerja 

sama dalam kelompok. Menurut Muchtadi et al., (2023) model pembelajaran 

kooperatif merupakan model yang di mana peserta didik bekerja sama dalam 

suatu tim untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga dapat membangkitkan 

motivasi dan perilaku setiap peserta didik untuk aktif, berkolaboratif, dan 

bertanggung jawab dalam setiap penyelesaian masalah dalam kelompok. 

Menggunakan model tersebut peserta didik dapat belajar bersama-sama 

secara aktif untuk memahami suatu materi, hal ini dapat menyelesaikan salah 

satu permasalahan yang ada di sekolah yaitu dapat membuat peserta didik 

secara aktif dan berkolaboratif dalam mengikuti pembelajaran dengan 

demikian diharapkan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.  

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Menanti & Rahman (2015) 

didapatkan hasil bahwa penggunaan model Team Games Tournament lebih 

baik daripada model STAD. Begitu juga penelitian yang telah dilakukan oleh 

Barid et al., (2019) didapatkan hasil bahwa menggunakan model Number 

Head Together lebih baik digunakan daripada model Make A Match, dengan 

demikian pada penelitian ini memilih untuk menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan Number Head Together 

(NHT) untuk melihat perbandingan antara kedua model tersebut manakah 

model yang paling efektif digunakan di SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sodiq & Trisniawati (2020) 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika. Sejalan dengan 

pendapat Sitohang & Sukmawarti (2023) model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dianggap tepat untuk pembelajaran matematika karena merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan kerja sama tim untuk menyelesaikan 

soal. Menurut Zulkarnain (2021) model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

merupakan  model yang menarik karena diakhiri dengan permainan atau 

turnamen. Menggunakan model ini, diharapkan peserta didik dapat belajar 
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bekerja sama dalam tim, sehingga tercipta lingkungan yang memupuk 

keterampilan bekerja sama dan berkompetisi melalui turnamen akademik. 

Menurut Seran et al., (2020) model pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu 

membuat peserta didik belajar lebih aktif dan termotivasi dalam memecahkan 

soal–soal latihan. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT model pembelajaran yang di 

mana peserta didik diharapkan mampu bekerja sama dalam tim dan lebih aktif 

dalam memecahkan soal-soal latihan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nourhasanah & Aslam (2022) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT terhadap hasil belajar matematika. Sejalan dengan pendapat Erfan et al., 

(2020) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses 

pembelajaran selain dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik di kelas, juga dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Menurut Vivi Muliandari (2019) model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat membantu peserta didik memahami dan juga dapat 

menguasai konsep pembelajaran matematika, meningkatkan kemampuan 

kerja sama antar peserta didik, dan meningkatkan hasil belajar. Menurut 

Gracia & Anugraheni (2021) model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

merupakan model pembelajaran yang memberikan peluang bagi peserta didik 

untuk berbagi ide di antara anggota kelompoknya, serta mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

akademik dan interaksi antar peserta didik dalam kelompok. 

 

Model pembelajaran TGT dan NHT dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik, hal ini telah diteliti dan dibuktikan oleh 

Nurahmawati et al., (2020) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan antara model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TGT 

terhadap hasil belajar matematika. 
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang berkaitan dengan perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dan Number 

Head Together peserta didik kelas V, sehingga judul penelitian yaitu: 

Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Team Games Tournament dan Number Head Together 

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur. 

2. Pendidik hanya menggunakan buku dalam menyampaikan pembelajaran. 

3. Pendidik belum menggunakan dan memanfaatkan model-model 

pembelajaran salah satunya model pembelajaran kooperatif.  

4. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT  

2. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT  

3. Hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas, 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik kelas V SD Negeri 

8 Metro Timur?  
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik kelas V SD Negeri 

8 Metro Timur?  

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik kelas 

kelas V SD Negeri 8 Metro Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Menganalisis perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur. 

2. Menganalisis perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur. 

3. Menganalisis perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik kelas kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan agar lebih memberi informasi tentang 

perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik kelas kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Peserta didik 

Peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya pada materi yang 

telah disampaikan oleh pendidik menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe TGT dan NHT sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

pertimbangan bagi pendidik untuk memilih model pembelajaran yang 

sesuai dalam pelajaran matematika khususnya penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT, dengan demikian 

diharapkan nantinya pendidik dapat mengembangkan pembelajaran 

dengan model yang lebih bervariasi dalam rangka memperbaiki 

kualitas pembelajaran bagi peserta didiknya. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala 

sekolah dalam mengelola pembelajaran dilembaga pendidikan yang 

dipimpinnya dan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 

d. Peneliti lain 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi penelitian lain agar bisa lebih 

dikembangkan terkait model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 

NHT untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Ruang Lingkup Ilmu  

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

dengan jenis penelitian eksperimen.  

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur.  

 

 

 



10 
 

 

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruang lingkup objek peneliti ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT, NHT, dan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur. 

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro 

Timur.



 
 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar lebih mengacu pada proses mental individu untuk memperoleh 

pengetahuan atau keterampilan, sementara  pembelajaran merupakan proses 

sistematis yang melibatkan interaksi antara individu dan lingkungannya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan perilaku seseorang. Menurut Usman et al., (2019) belajar 

merupakan bagian dari proses perubahan tingkah laku yang berkaitan 

dengan ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sejalan dengan 

pendapat Djamaluddin & Wardana (2019) proses belajar merujuk pada 

usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk mengalami perubahan 

dalam perilaku, yang dapat berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai positif melalui pengalaman dari 

berbagai materi yang dipelajari.  

 

Hal ini diperkuat Wahab & Rosnawati (2021) belajar adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh setiap individu, baik secara sadar maupun tidak sadar, yang 

menghasilkan perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, seperti dari tidak 

bisa berlari menjadi bisa berlari, atau dari tidak bisa menulis menjadi 

mampu menulis, dan sebagainya. Menurut Jusmawati et al., (2020) belajar 

pada hakikatnya adalah suatu proses yang di tandai dengan adanya 

perubahan pada individu baik dari bentuk perubahan pengetahuan, 
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pemahaman, sikap atau tingkah laku, keterampilan, kecakapan, mental, 

kemampuan, dan aspek–aspek lainnya yang ada pada individu belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui belajar adalah suatu 

transformasi dalam karakter seseorang yang terwujud dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Belajar juga merupakan kegiatan 

yang dilakukan dengan sadar atau tidak sadar oleh setiap individu, 

sehingga terjadi perubahan pada individu tersebut. 

 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan. Menurut Wardana & Ahdar 

Djamaluddin (2021) pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Tujuan dari 

pembelajaran adalah membantu peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, menguasai kebiasaan, membentuk sikap, dan 

kepercayaan yang positif. Menurut Usman et al., (2019) pembelajaran 

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang memungkinkan terjadinya 

proses belajar.  

 

Hal ini diperkuat pendapat Faizah (2020) pembelajaran adalah sistem atau 

proses yang telah direncanakan atau dirancang untuk mengajarkan peserta 

didik dengan cara yang terstruktur, dijalankan, dan dievaluasi secara 

sistematis yang ini bertujuan agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Masdul (2018) pembelajaran yang baik dan efektif akan 

memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar secara aktif dan menggali 

rasa ingin tahu mereka melalui potensi yang dimiliki oleh sebab itu peserta 

didik memerlukan bimbingan yang cermat dan terarah dari pendidik dan 

didukung oleh kebijaksanaan profesional. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diketahui bahwa 

pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber 
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belajar dalam suatu lingkungan belajar yang telah dirancang. Proses 

pembelajaran ini dijalankan, dievaluasi secara terstruktur untuk 

memastikan bahwa peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara 

efisien dan efektif sehingga dapat membuat peserta didik belajar secara 

aktif dan mampu mengubah perilaku melalui pengalaman belajar. 

 

2. Teori Belajar 

a. Teori Behaviorisme 

Menurut Wahab & Rosnawati (2021) teori behaviorisme adalah 

sebuah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. Teori behaviorisme menonjolkan pentingnya 

terbentuknya perilaku yang teramati melalui proses pembelajaran 

yang melibatkan hubungan antara rangsangan dan respons. Sejalan 

dengan pendapat Sudarti (2019) belajar dijelaskan sebagai proses 

modifikasi perilaku sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan 

respons. Dengan demikian, teori behaviorisme meyakini bahwa 

belajar adalah perubahan tingkah laku yang dapat terlihat, diukur, dan 

dinilai secara konkret karena interaksi antara stimulus dan respons. 

Menurut Herpratiwi (2016) memberikan stimulus dan respon dapat 

berupa materi pelajaran, latihan, pujian ataupun hukuman maka 

peserta didik akan memberikan respons. Hubungan antara stimulus 

dan respons akan menyebabkan dan memberikan kondisi sehingga 

muncul kebiasaan yang bersifat otomatis untuk belajar. 

 

b. Teori Kognitivisme 

Menurut Yuberti (2018) teori ini lebih menekankan proses belajar 

daripada hasil belajar, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri 

seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan 

lingkungan. Sejalan dengan pendapat Ikhsanto (2020) teori belajar 

kognitivisme menekankan bahwa belajar merupakan hasil dari 

interaksi berkelanjutan antara individu dan lingkungannya melalui 

proses penyesuaian, peleburan, asimilasi, dan akomodasi. Menurut 
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Wisman (2020) teori kognitivisme mencakup aktivitas-aktivitas 

mental yang sadar seperti berpikir, mengetahui, memahami, serta 

elemen-elemen konseptual mental seperti sikap, keyakinan, dan 

harapan. Semua ini kemudian menjadi faktor penentu dalam perilaku 

individu, dalam teori kognitivisme, terdapat penekanan yang kuat 

pada respons atau reaksi terhadap konsekuensi dari perilaku yang 

telah dilakukan. 

 

c. Teori Belajar Humanisme 

Menurut Johari (2018) teori belajar ini harus berhulu dan bermuara 

pada manusia. teori ini bersifat eklektik artinya teori teori apapun 

dapat dimanfaatkan asal tujuannya untuk memanusiakan manusia. 

Menurut Sumantri & Ahmad (2019) teori humanisme meyakini bahwa 

pusat dari proses belajar terletak pada peserta didik, sementara peran 

pendidik adalah sebagai fasilitator, keberhasilan belajar diukur dengan 

sejauh mana peserta didik dapat mengenali dan memahami dirinya 

sendiri serta lingkungannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Qodri 

(2017) teori humanisme memandang peserta didik sebagai individu 

yang memiliki kebebasan untuk menentukan arah hidupnya sendiri. 

Teori humanisme beranggapan bahwa berbagai teori pembelajaran 

memiliki nilai dan dapat digunakan, selama tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemanusiaan manusia. Menurut pendapat Perni (2019) 

keberhasilan dalam proses belajar diukur dengan sejauh mana peserta 

didik memahami diri dan lingkungannya, dengan kata lain peserta 

didik telah mencapai tingkat aktualisasi diri yang optimal. 

 

d. Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut pendapat Wahab & Rosnawati (2021) teori konstruktivisme 

adalah teori belajar yang di mana peserta didik dapat berfikir untuk 

menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. 

Peserta didik akan lebih paham karena terlibat langsung dalam 

membina pengetahuan baru dan mampu mengapliklasikannya dalam 
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semua situasi. Sejalan dengan pendapat Hamid et al., (2019) 

pembelajaran konstruktivisme adalah pendekatan di mana perhatian 

utama diberikan pada bagaimana konsep-konsep dibentuk oleh peserta 

didik melalui kemampuan mereka dalam menalar dan 

menghubungkan berbagai komponen yang dapat diukur dan diketahui 

secara relatif. Menurut pendapat Suparlan (2019) teori 

konstruktivisme adalah teori yang di mana pengetahuan tidak hanya 

dapat diperoleh melalui sekolah akan tetapi bisa juga di dapatkan 

melalui saling berinteraksi sesama teman, pendidik, tetangga dan 

bahkan lingkungan sekitar. Menurut pendapat Jampel et al., (2018) 

teori konstruktivisme adalah teori yang di mana pendidik tidak 

sekedar mengedukasi peserta didik tetapi juga berperan dalam 

mengembangkan kemampuan peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.  

 

Berdasarkan teori-teori pembelajaran yang telah diuraikan di atas, teori 

pembelajaran yang cocok dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament dan Number Head Together adalah teori 

konstruktivisme. Teori kontruktivisme fokus pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses membangun pengetahuan dan pengalaman 

mereka sendiri dengan kelompoknya ketika mendalami pengetahuan yang 

sebenarnya, oleh sebab itu  model ini sesusai dengan teori belajar 

konstruktivisme. 

 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil merupakan sesuatu yang didapatkan seseorang setelah 

melakukan sesuatu sedangkan belajar merupakan usaha yang 

dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan serta perubahan kearah 

yang lebih baik. Menurut Febriana (2019) hasil belajar dibagi ke 

dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Sejalan 

dengan pendapat Salam et al., (2019) hasil belajar mencerminkan 
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik, 

diukur melalui tes dan kemudian diungkapkan dalam bentuk skor 

numerik dan huruf.  

 

Hasil belajar dalam proses pembelajaran sangat diperlukan agar 

pendidik mengetahui sampai di mana peserta didik dapat menguasai 

materi yang diajarkan. Menurut Sanita & Anugraheni (2020) hasil 

belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berarti sebagai akhir atau 

evaluasi dari proses pembelajaran yang dilaksankan dan dibentuk 

dalam soal-soal tes yang berkaitan dengan sebuah materi, sehingga 

peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal dengan baik. Bloom 

(1959) menjelaskan bahwa hasil belajar dibagi ke dalam beberapa 

domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini 

domain hasil belajar yang digunakan adalah pada ranah kognitif. 

Ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi 

Anderson dan Kratwohl memiliki 6 tingkatan yaitu C1 mengingat, C2 

memahami, C3 mengaplikasikan, C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, 

dan C6 mencipta.  

 

Hasil belajar yang baik merupakan salah satu tujuan yang ingin 

dicapai setelah adanya proses pembelajaran. Menurut Usman et al., 

(2022) hasil belajar dapat dikatakan berhasil jika terdapat perubahan 

kemampuan, keterampilan, dan sikap dalam pembelajaran baik secara 

individu maupun kelompok. Sejalan dengan pendapat Amaliyah & 

Handayani (2021) hasil belajar merupakan proses individu berusaha 

memperoleh suatu bentuk perubahan atau kemampuan yang 

mengandung nilai dan sikap yang menunjukkan perubahan ke arah 

yang lebih baik, yang dinyatakan melalui hasil skor tes. Menurut 

Fandos-Herrera et al., (2023) keberhasilan peserta didik dalam 

kegiatan belajar tidak hanya bergantung pada derajat kemampuan 

kognitifnya tetapi juga pada kepribadiannya. Menurut Siregar (2019) 
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hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah mereka mengalami proses belajar. Seseorang dianggap 

berhasil dalam belajar jika mampu menunjukkan adanya transformasi 

dalam dirinya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui hasil belajar adalah 

evaluasi akhir dari proses dan pengajaran yang telah dilakukan 

berulang-ulang yang mencakup penilaian terhadap pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peserta didik yang dapat diakumulasikan 

dalam bentuk skor angka dan huruf. Taksonomi Bloom menjelaskan 

bahwa hasil belajar dibagi ke dalam domain yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari 

tercerminnya dari perubahan perilaku yang cenderung positif dan 

bersifat relatif permanen pada peserta didik. Seseorang dianggap 

berhasil dalam belajar jika mampu menunjukkan adanya transformasi 

dalam dirinya.  

 

e. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

baik dari faktor dalam maupun faktor luar peserta didik. Menurut 

Kasmawati (2023) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik yaitu sebagai berikut. 

a. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), meliputi aspek 

fisiologis yang bersifat jasmaniah dan aspek psikologis yang 

bersifat rokhaniah.  

b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi 

lingkungan di sekitar peserta didik meliputi lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial.  

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-

materi pelajaran. 

 

Pendidik di sekolah harus mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pendapat Wahab & 
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Rosnawati (2021) bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu sebagai berikut. 

1) Faktor Internal  

a) Faktor Fisiologis  

Faktor fisiologis mencakup faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi fisik individu.  

b) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis melibatkan keadaan psikologis seseorang 

yang dapat memengaruhi proses belajar, termasuk 

kecerdasan peserta didik, tingkat motivasi, minat, sikap, dan 

bakat. 

2) Faktor Eksternal  

a) Lingkungan sosial, mencakup lingkungan sosial di sekolah, 

di masyarakat, dan di keluarga. 

b) Lingkungan non sosial, mencakup lingkungan alamiah, 

faktor instrumental (seperti perangkat pembelajaran), dan 

materi pelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa secara umum 

terdapat dua kategori faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal berasal dari dalam diri individu, sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar diri individu. Faktor internal yaitu seperti 

minat, bakat, motivasi, dan cara belajar sedangkan faktor eksternal 

seperti lingkungan sekolah dan keluarga. 

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif dapat diartikan belajar bersama-sama, 

saling membantu satu dengan yang lain. Model pembelajaran kooperatif 

dikemukakan oleh Slavin (1985) pembelajaran ini mengacu pada model 

pembelajaran di mana pendidik membagi peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok kecil, kemudian peserta didik bekerja sama untuk 

saling membantu mempelajari materi akademik. Menurut Wijaya & 

Arismunandar (2018) pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

di mana peserta didik belajar dan bekerja bersama dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif. Setiap kelompok terdiri dari empat 

sampai lima anggota dengan struktur kelompok yang beragam. Sejalan 

dengan pendapat Mulyatna et al., (2021) pembelajaran kooperatif 
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merupakan suatu sistem pembelajaran berkelompok berjumlah 4-5 peserta 

didik yang memungkinkan peserta didik bekerja sama dengan peserta 

didik lainnya dalam tugas-tugas yang terstruktur. Model pembelajaran 

kooperatif menekankan pada kerja sama di antara peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Yulia et al., 

(2020) menggunakan pembelajaran kooperatif dapat mengubah peran 

pendidik, dari yang berpusat pada pendidiknya ke peserta didik dalam 

kelompok-kelompok kecil.  

 

Model pembelajaran kooperatif bertujuan meningkatkan partisipasi 

peserta didik pada proses pembelajaran kelompok kecil. Menurut pendapat 

Prihatmojo & Rohmani (2020) pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

pembelajaran yang menekankan pada keaktifan kerja kelompok antar 

peserta didik. Fokus dari pembelajaran kooperatif adalah menjadikan 

peserta didik mampu bekerja dalam kelompok sesuai dengan tugas masing 

masing angota kelompok sehingga peserta didik memiliki tanggung jawab 

dalam proses belajar dalam kelompok sehingga semua anggota kelompok 

mampu menguasai materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan baik. 

Sejalan dengan pendapat Muchtadi et al. (2023) pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model yang di mana peserta didik bekerja sama dalam suatu 

tim untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga dapat membangkitkan 

keaktifan peserta didik, meningkatkan perhatian peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi dengan teman-temannya. Berikut merupakan kriteria 

penilaian kelompok model pembelajaran kooperatif. 

 

Tabel 2. Kriteria penilaian kelompok model pembelajaran kooperatif 

No Kriteria rerata kelompok Predikat 

1 X < 15 Tanpa predikat 

2 15 ≤ X < 20 Kelompok cukup (Good team) 

3 20 ≤ X < 25 Kelompok baik (Great team) 

4 X≥25 Kelompok sangat baik (Super team) 

(Slavin, 1985) 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model yang di mana peserta didik bekerja sama dalam suatu 

tim untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga dapat membangkitkan 

keaktifan peserta didik, meningkatkan perhatian peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi dengan teman-temannya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama.  

 

2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk melatih peserta didik agar 

berpartisipasi aktif saat proses pembelajaran. Menurut Prihatmojo & 

Rohmani (2020) tujuan pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut. 

a. Pencapaian Hasil Akademik  

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk memacu kinerja peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik secara 

bersama-sama. Hal tersebut dapat terjadi karena selama proses 

pembelajaran dalam kelompok, peserta didik dengan kemampuan 

akademik tinggi memberikan bantuan penjelasan kepada peserta didik 

dengan kemampuan akademik kurang, selama proses ini akan terbantu 

belajarnya dari penjelasan temannya tersebut.  

b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu  

Tujuan ini memiliki arti penting dalam menanamkan siswa terhadap 

keterbukaan dalam menerima teman baik perbedaan suku, ras maupun 

agama.  

c. Pengembangan Keterampilan Sosial  

Menumbukan keterampilan sosial terhadap peserta didik selama proses 

pembelajaran. Perserta didik akan memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi lebih leluasa dengan teman satu kelompoknya sehingga 

kolaborasi akan tercipta sehingga ketrampilan berkomunikasi dan 

interaksi terjalin dengan baik pada setiap peserta didik.  

 

Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Harefa et al., (2022) tujuan 

model pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan prestasi 

akademik peserta didik dan memungkinkan mereka untuk menerima dan 

menghargai keragaman teman-temanya, selain itu model ini juga bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Sejalan dengan 

pendapat Hayati (2017) tujuan model pembelajaran kooperatif yaitu 

sebagai berikut. 
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a. Membantu pembelajar untuk mencapai hasil belajar optimal dan 

mengembangkan keterampilan sosial pembelajar.  

b. Mengajarkan keterampilan bekerja sama dan berkolaborasi.  

c. Memberdayakan pembelajar kelompok atas sebagai tutor sebaya bagi 

kelompok bawah.  

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diketahui bahwa tujuan 

model pembelajaran kooperatif adalah untuk dapat meningkatkan prestasi 

belajar akademik peserta didik dan mengajarkan peserta didik memiliki 

keterampilan bekerja sama dan kolaborasi tanpa membedakan latar 

belakang hal ini dapat membuat peserta didik melatih keterampilan sosial, 

keterampilan dalam berinteraksi, dan bersosialisasi dengan sesamanya. 

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristiknya masing-masing, 

begitu juga dengan model kooperatif. Menurut Hayati (2017) karakteristik 

model pembelajaran kooperatif  yaitu sebagai berikut. 

a. Kelompok dibentuk dari pembelajar yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah.  

b. Jika memungkinkan, setiap anggota kelompok berasal dari ras, 

budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda.  

c. Pembelajar belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya.  

d. Penghargaan lebih beorientasi kelompok daripada individual. 

 

Sejalan dengan pendapat Hakim et al., (2021) karakteristik model 

pembelajaran kooperatif adalah model yang di mana memberikan 

penekanan pada proses kerja sama dalam kelompok sebagai bagian utama 

dari proses pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya terbatas 

pada kemampuan akademik dalam menguasai materi pelajaran, melainkan 

juga melibatkan aspek kerja sama untuk memahami materi secara kolektif. 

Menurut Prihatmojo & Rohmani (2020) karakteristik model pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai berikut. 

a. Proses menuntaskan materi diselesaikan secara berkelompok oleh 

peseta didik.  

b. Kelompok dibuat dengan memperhatikan keragaman baik suku, ras, 

agama maupun tingkat akademik peserta didik dan harus merata.  
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c. Anggota kelompok berjumlah 4-6 orang dengan keberagaman yang 

imbang antar kelompok. 

d. Pemberian reward lebih kepada kelompok dan bukan individu. 

 

Berdasarkan penjelasan pendapat para ahli di atas dapat diketahui 

karakteristik dari model pembelajaran kooperatif adalah penekanan pada 

proses kerja sama dalam kelompok. Kelompok ini terdiri dari peserta didik 

dengan beragam kemampuan, latar belakang ras, budaya, dan suku. 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan tidak membedakan unsur-

unsur sosial seperti ras, suku, dan budaya. 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games  

Tournament  

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) yang dikembangkan oleh David DeVries 

dan Keith Edwards (1980) yaitu model pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis di mana 

peserta didik berkompetensi diantar kelompok. Menurut Galuh Ningtiaz et 

al., (2023) TGT berarti turnamen dalam permainan tim, artinya setiap tim 

berhak bertarung untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya dan 

bersaing dengan grup lain tanpa ada perbedaan status. Sejalan dengan 

pendapat Mukminah et al., (2020) Model TGT menerapkan konsep 

turnamen akademik dengan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor untuk 

mengukur kemajuan individu. Sejalan dengan pendapat Nurdyansyah & 

Fahyuni (2016) dalam TGT peserta didik memainkan permainan dengan 

anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-

masing. Permainan dapat disusun pendidik dalam bentuk kuis berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran.  

 

Model TGT merupakan model pembelajaran yang membagi peserta didik 

ke dalam kelompok kecil tanpa melihat perbedaan untuk melakukan 

sebuah permainan. Sejalan dengan pendapat Ertikanto (2016) model TGT 
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adalah model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh 

peserta didik tanpa memandang status yang melibatkan peserta didik 

sebagai tutor sebaya, dan memiliki unsur permainan. Menurut Munir et al., 

(2022) model TGT merupakan pembelajaran yang menggunakan turnamen 

akademik, di mana semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama 

untuk mewakili tim mereka dalam perolehan point. Tim yang memperoleh 

poin tertinggi akan mendapatkan penghargaan berupa hadiah atau 

pengakuan. Sejalan dengan pendapat Seran et al., (2019) model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model yang di mana peserta 

didik saling bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil kemudian 

peserta didik diberikan penghargaan atas hasil kerjanya secara kelompok. 

Sejalan dengan pendapat Setiawan & Pratiwi (2023) model pembelajaran 

TGT merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan pembelajaran 

kelompok yang heterogen, bagi kelompok yang mencapai nilai terbaik 

maka akan mendapatkan reward dengan demikian menumbuhkan motivasi 

dalam belajar sehingga hasil belajar akan meningkat. Hal ini sesuai dengan 

teori dari DeVries (1980) menyatakan bahwa (TGT) mengubah cara 

peserta didik bekerja pada tugas-tugas akademik, peserta didik belajar 

untuk bekerja sama dan menunjukkan pengetahuan mereka di depan 

umum. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui model pembelajaran TGT 

adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan peserta 

didik dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen. Setiap tim 

bekerja sama dan berkompetisi untuk memperoleh sebanyak mungkin poin 

ketika turnamen berlangsung. Bagi tim yang mendapatkan skor terbaik 

maka akan mendapatkan penghargaan, sehingga model ini dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar. 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament  

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

harus memperhatikan langkah yang sesuai untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Menurut Buhun et al., (2019) langkah-langkah model TGT 

terdiri dari presentasi kelas, pembelajaran kelompok, turnamen, dan 

penghargaan kelompok. Sejalan dengan pendapat Hamzah (2021) langkah-

langkah model TGT ini yaitu sebagai berikut.  

a. Pendidik menjelaskan materi 

Pembelajaran dimulai dengan pemaparan materi, diikuti dengan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang mungkin belum mereka pahami sepenuhnya. Setelah itu, 

kegiatan diskusi kelompok dapat dilakukan. 

b. Peserta didik membentuk kelompok belajar dan berdiskusi  

Kelompok dibentuk dengan masing-masing beranggotakan 4-5 orang 

peserta didik yang bersifat heterogen dalam hal prestasi belajar, jenis 

kelamin, suku, maupun lainnya. Pendidik membagikan LKPD untuk 

didiskusikan setiap kelompok. 

c. Permainan  

Setiap kelompok mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya. 

Perwakilan dari kelompok yang memberikan jawaban yang benar akan 

mendapatkan poin. 

d. Penghargaan kepada kelompok 

Kelompok yang mendapatkan poin tertinggi akan mendapatkan 

penghargaan. 

 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

menekankan pada aspek belajar sambil bermain. Menurut pendapat 

Nurdyansyah & Fahyuni (2016) pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri 

dari lima langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class 

precentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), 

pertandingan (tournament), penghargaan kelompok (team recognition). 

Sejalan juga dengan pendapat Rozak & Alam (2022) bahwa langkah-

langkah model TGT yaitu sebagai berikut. 

a. Pendidik menyajikan materi 
Pembelajaran dimulai dengan pemaparan materi, diikuti dengan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang mungkin belum mereka pahami sepenuhnya.  

b. Peserta didik membentuk kelompok belajar dan berdiskusi  
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Kelompok dibentuk dengan masing-masing beranggotakan 4-5 orang 

peserta didik dan mengarahkan untuk mengerjakan LKPD secara 

kelompok. 

c. Permainan  

Peserta didik memainkan permainan dan pendidik mengawasi 

jalannya permainan. 

d. Tournament 

Setiap kelompok mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya dan 

perwakilan dari kelompok yang memberikan jawaban yang benar akan 

mendapatkan poin. 

e. Penghargaan kepada kelompok dan kesimpulan 

Kelompok yang mendapatkan poin tertinggi akan mendapatkan 

penghargaan dan memberikan kesimpulan. 

 

Para ahli di atas sudah menjelaskan langkah-langkah dalam model TGT, 

peneliti memilih pendapat Rozak & Alam (2022) dalam menerapkan 

langkah-langkah model TGT di kelas. Langkah-langkah yang dipilih 

memiliki keunggulan dibandingkan lainya hal ini dikarenakan langkah-

langkah lebih kompleks, mudah dipahami, dan lebih sesuai untuk 

diterapkan bagi peneliti di sekolah dasar.  

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament  

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

tentunya memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Ristita & Muryanigsih (2023) model TGT mempunyai kelebihan 

dibandingkan model pembelajaran lainnya, yaitu adanya permainan 

atau turnamen yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Pembelajaran biasanya hanya duduk dan berdiskusi, namun dengan 

menggunakan model TGT akan ada permainan dan peserta didik 

merasa tertantang, menimbulkan semangat belajar dan tidak 

membosankan. Menurut Prihatmojo & Rohmani (2020) kelebihan 

model TGT yaitu sebagai berikut. 

1) Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas 

2) Mengajarkan peserta didik dalam bersikap sosial 

3) Berfokus pada pemberian tugas yang harus diselesaikan peserta 

didik 
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4) Lebih mengutamakan keterbukaan dalam menerima perbedaan 

5) Mengajarkan arti kepedulian, toleransi dan kerja sama  

6) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

7) Memperbaiki hasil belajar peserta didik 

 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut Adiputra 

& Heryadi (2021) yaitu sebagai berikut. 

1) Memperluas pengetahuan peserta didik dengan memungkinkan 

mereka untuk berbagi pengetahuan dalam kelompok, sehingga 

saling bertukar informasi. 

2) Mengembangkan sikap dan perilaku menghargai orang lain 

dengan memahami bahwa setiap peserta didik memiliki cara 

berpendapat yang berbeda, sehingga mereka akan menghargai 

pandangan teman-temannya. 

3) Mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran melalui penggunaan permainan dan turnamen yang 

membuat mereka senang dan bersemangat. 

4) Pemahaman peserta didik tidak hanya berasal dari pendidik, tetapi 

juga dari teman sekelompok mereka. 

5) Pemberian penghargaan mendorong motivasi peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui kelebihan-

kelebihan dari model model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu 

mempunyai kelebihan dibandingkan model pembelajaran lainnya, 

yakni adanya permainan atau turnamen yang dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik, mengedepankan penerimaan terhadap 

perbedaan individu, mendidik peserta didik untuk berlatih 

bersosialisasi dengan orang lain, pemahaman peserta didik tidak 

hanya diperoleh dari pendidik tetapi dari teman anggota kelompok, 

mengembangkan sikap menghargai orang lain yang memiliki 

pendapat yang berbeda, dan dapat mendorong semangat peserta didik 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dengan diadakannya 

pemberian penghargaan. 

 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

tentunya memiliki berbagai kelebihan, akan tetapi setiap kelebihan 
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tersebut tentunya terdapat juga kekurangan-kekurangan. Menurut 

Widayana (2021) kekurangan dari model pembelajaran TGT yaitu 

sebagai berikut. 

1) Kegiatan pembelajaran seringkali tidak semua peserta didik aktif 

dalam menyuarakan pendapatnya. 

2) Model pembelajaran dengan tim, permainan, dan turnamen 

membutuhkan waktu yang lebih lama, menyebabkan keterbatasan 

waktu untuk proses pembelajaran. 

3) Terdapat potensi terjadinya keributan jika pendidik tidak mampu 

mengelola kelas dengan baik. 

 

Kekurangan dari model pembelajaran TGT menurut Ertikanto (2016) 

yaitu sebagai berikut. 

1) Bagi pendidik 

Sulitnya pengelompokan peserta didik yang mempunyai 

kemampuan heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini dapat 

diatasi jika pendidik yang bertindak sebagai pemegang kendali 

teliti dalam menentukan pembagian kelompok waktu yang sudah 

ditetapkan. 

2) Bagi peserta didik 

Masih adanya peserta didik yang berkemampuan tinggi kurang 

terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada peserta didik 

lainnya untuk mengatasi kelemahan ini, tugas pendidik adalah 

membimbing dengan baik peserta didik yang mempunyai 

kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu menularkan 

pengetahuannya kepada peserta didik yang lain. 

 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas dapat diketahui 

kekurangan-kekurangan dari model model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT yaitu pendidik mendapati kendala dalam keterbatasan waktu 

karena model pembelajaran ini memakan waktu yang cukup lama, ada 

potensi terjadinya gangguan atau keributan di kelas jika pendidik tidak 

mampu mengelola situasi dengan baik. Tanpa adanya hadiah, terdapat 

kekhawatiran bahwa peserta didik mungkin kurang termotivasi dan 

terlibat sepenuhnya dalam proses pembelajaran. 
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D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Menurut Sulistio & Haryati 

(2022) model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satu model 

dalam pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 

memiliki tujuan untuk mempelajari materi yang telah ditentukan. Menurut 

(Kagan & Kagan (2007) NHT menekankan pada kerja kelompok, bukan 

individu, peserta didik diharuskan bekerja sama dan diberi kesempatan 

untuk memberikan informasi dan meningkatkan keterampilan komunikasi 

mereka. Menurut Husain (2022) pembelajaran NHT dirancang untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sharing ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Menurut Faridloh & 

Maarif (2018) model NHT adalah suatu metode di mana setiap peserta 

didik diberi nomor dan dikelompokkan secara heterogen, dalam satu 

kelompok terdiri dari 4 hingga 5 orang.  

 

Model NHT memberikan peluang kepada peserta didik untuk sharing ide 

diantara anggota kelompoknya. Menurut Siregar & Apriyani (2022) model 

NHT merupakan model yang di mana peserta didik didorong untuk aktif 

dalam mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi dari 

berbagai sumber kemudian dipresentasikan di depan kelas. Menurut 

Kistian (2018) model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah 

satu model pembelajaran yang di mana peserta didik diberi kesempatan 

untuk saling berbagi ide-ide dan bekerja bersama-sama untuk mencari 

solusi atau jawaban yang paling tepat. Sejalan dengan pendapat Rijal et al., 

(2021) model NHT menempatkan fokus pada kerja kelompok 

dibandingkan kerja individu, memastikan bahwa peserta didik 

berkolaborasi dan memiliki banyak kesempatan untuk mendistribusikan 

informasi dan membangun keterampilan komunikasi. 
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Model NHT juga dapat membuat peserta didik untuk mengajarkan teman 

sebayanya yang kurang bisa agar menjadi bisa dalam mengerjakan soal 

latihan. Sejalan dengan pendapat Wahjuningsih et al., (2023) model NHT 

menekankan pada kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab bersama 

antar anggota kelompok, membina suatu lingkungan yang meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan memperdalam 

pemahaman konseptualnya. Menurut Sulistio & Haryati (2022) model 

NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk mempelajari materi 

yang telah ditentukan. Sejalan dengan pendapat Sonita & Febria (2022) 

model NHT merupakan model yang mengharuskan setiap individu untuk 

menghormati pendapat yang berbeda sehingga mengajarkan peserta didik 

untuk lebih menghargai pendapat orang lain ketika bertukar pikiran pada 

proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui model pembelajaran NHT 

adalah suatu model pembelajaran kooperatif di mana peserta didik diberi 

nomor kemudian dikelompokkan dalam satu kelompok terdiri dari 4 

hingga 5 orang dengan beragam kemampuan, jenis kelamin, ras, atau etnis. 

Model ini mendorong aktivitas peserta didik dalam mencari, mengolah, 

dan menyajikan informasi dari berbagai sumber di depan kelas. Model 

NHT ini dapat meningkatkan  kerja sama, komunikasi, dan tanggung 

jawab bersama antar anggota kelompok, selain itu juga model ini 

menekankan peserta didik untuk menghormati pendapat yang berbeda 

sehingga mengajarkan peserta didik untuk lebih menghargai sudut 

pandang orang lain dalam proses pembelajaran. 

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

harus memperhatikan langkah yang sesuai untuk mendapatkan hasil yang 
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maksimal. Menurut Machfud (2018) langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT adalah persiapan, pembentukan kelompok, diskusi 

masalah, memanggil peserta didik dengan nomor, menyimpulkan, dan 

memberikan penghargaan. Menurut pendapat Usman & Bahraeni (2021) 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu sebagai 

berikut. 

a. Pendidik menyampaikan materi kemudian peserta dibagi dalam 

kelompok dan setiap anggota kelompok mendapatkan nomor yang 

tersendiri. 

b. Pendidik memberi tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya.  

c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar, dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengerjakan atau mengetahui jawabannya. 

d. Pendidik memanggil satu nomor peserta didik dan melaporkan hasil 

kerja sama mereka.  

e. Pendidik memberi kesempatan kepada anggota kelompok lain untuk 

memberi tanggapan. 

f. Kesimpulan dan pemberian penghargaan. 

 

Sejalan dengan pendapat Nurwadani et al., (2021) langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu sebagai berikut. 

a. Pendidik menyampaikan materi atau permasalahan yang akan 

dipelajari kepada peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar yang 

ditargetkan. 

b. Pendidik membagi kelas menjadi beberapa kelompok, di mana 

masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik, dan setiap 

anggota kelompok diberi nomor kepala. 

c. Pendidik mengajukan permasalahan yang harus diselesaikan bersama 

oleh anggota kelompok. 

d. Pendidik memeriksa pemahaman peserta didik dengan memanggil 

salah satu anggota kelompok untuk memberikan jawaban sebagai 

perwakilan dari kelompok tersebut. 

e. Pendidik memberi penghargaan kepada kelompok melalui skor paling 

tinggi. 

 

Sejalan juga dengan pendapat Menurut Naibaho (2019) langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu sebagai berikut. 

a. Peserta didik dikelompokkan dan masing-masing peserta didik dalam 

kelompok diberi nomor. 

b. Pendidik memberikan soal dan setiap kelompok bekerja sama untuk 

menyelesaikannya. 
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c. Kelompok membahas dan memastikan setiap anggota mengetahui 

jawaban yang benar. 

d. Pendidik memanggil salah satu nomor peserta didik, dan orang yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja kelompok mereka. 

e. Peserta lain memberikan tanggapan, dan pendidik kemudian memilih 

nomor lain untuk memberikan tanggapan. 

f. Penarikan kesimpulan. 

 

Para ahli di atas sudah menjelaskan langkah-langkah dalam model NHT, 

peneliti memilih pendapat Usman & Bahraeni (2021) dalam menerapkan 

langkah-langkah model NHT di kelas. Langkah-langkah yang dipilih 

memiliki keunggulan dibandingkan lainya hal ini dikarenakan langkah-

langkah lebih kompleks, mudah dipahami, dan lebih sesuai untuk 

diterapkan bagi peneliti di sekolah dasar.  

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Number Head Together 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

tentunya memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Astutik & Wulandari (2021) kelebihan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT yaitu sebagai berikut. 

1) Setiap peserta didik menjadi siap  

2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 

3) Interaksi antar peserta didik menjadi lebih mudah 

4) Pendidik dimudahkan dalam mengawasi pasrtisipasi peserta didik 

5) Peserta didik yang memiliki pemahaman baik atau pandai dan 

membatu peserta didik dengan pemahaman kurang pandai 

 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Husain 

(2022) yaitu dapat membuat setiap peserta didik menjadi siap semua 

dan peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang 

kurang pandai. Menurut Syarif (2022) kelebihan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yaitu sebagai berikut. 

1) Ketergantungan positif yang saling mendukung 

2) Penghargaan terhadap keberagaman individu 

3) Peserta didik terlibat dalam merencanakan dan mengelola kelas 

4) Suasana kelas yang santai dan menyenangkan 
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5) Hubungan akrab dan persahabatan antara peserta didik dan 

pendidik terbina 

6) Mempunyai banyak kesempatan untuk mengekspresikan 

pengalaman emosional yang menyenangkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui kelebihan-

kelebihan model pembelajaran NHT yaitu setiap peserta didik menjadi 

siap, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, interaksi 

antar peserta didik menjadi lebih mudah, pendidik dimudahkan dalam 

mengawasi pasrtisipasi peserta didik, peserta didik yang memiliki 

pemahaman baik atau pandai dan membatu peserta didik dengan 

pemahaman kurang pandai, menghargai keberagaman individu, dan 

memberikan kesempatan luas untuk mengekspresikan emosi positif. 

 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

tentunya memiliki berbagai kelebihan, akan tetapi setiap kelebihan 

tersebut tentunya terdapat juga kekurangan-kekurangan. Menurut 

Iskandar & Leonard (2019) kekurangan dari model ini adalah peserta 

didik yang berkemampuan rendah akan merasa panik dan takut jika 

nomornya yang akan dipanggil oleh pendidik, mengingat kemampuan 

peserta didik yang heterogen menjadikan ada beberapa peserta didik 

yang kurang memahami materi yang berakibat nilainya di bawah 

KKM. Menurut Syarif (2022) kekurangan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yaitu sebagai berikut. 

1) Menyusun pembelajaran dengan cermat membutuhkan persiapan 

yang matang dari pendidik, yang juga memerlukan lebih banyak 

tenaga dan waktu. 

2) Untuk memastikan kelancaran proses pembelajaran, diperlukan 

dukungan fasilitas, peralatan, dan anggaran yang memadai. 

3) Pada saat diskusi kelompok berlangsung, seringkali topik 

pembahasan cenderung meluas, yang mengakibatkan beberapa 

hal tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

4) Terkadang, dalam diskusi kelas, ada dominasi dari satu pihak, 

yang dapat membuat peserta didik lain menjadi pasif. 
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Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut 

Husain (2022) yaitu sebagai berikut. 

1) Tidak terlalu cocok untuk jumlah peserta didik yang banyak 

karena membutuhkan waktu yang lama 

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui kekurangan-kekurangan 

model pembelajaran NHT yaitu peserta didik yang berkemampuan 

rendah akan merasa panik dan takut jika nomornya yang akan 

dipanggil oleh pendidik, pendidik harus mempersiapkan pembelajaran 

secara matang, dalam diskusi kelompok seringkali topik permasalahan 

yang dibahas menjadi terlalu meluas sehingga beberapa hal tidak 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, terkadang dalam diskusi 

kelas ada satu orang yang mendominasi dapat menyebabkan peserta 

didik lain menjadi pasif, beberapa peserta didik mungkin merasa takut 

untuk memberikan nilai rendah kepada rekan mereka karena khawatir 

akan adanya intimidasi atau konflik, dan ada juga peserta didik yang 

mencari cara cepat dengan meminta bantuan teman mereka dalam 

mencari jawaban. 

 

E. Matematika  

1. Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sudah ada dan dikenal dari 

jenjang pendidikan dasar bahkan jenjang taman kanak- kanak secara 

informal. Menurut Agustyaningrum et al., (2022) matematika merupakan 

mata pelajaran penting yang penerapannya banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Wandini & Banurea (2019) secara empiris 

matematika terbentuk dari proses pengalaman manusia yang diolah secara 

analisis dengan penalaran sampai terbentuk menjadi konsep-konsep yang 

mudah dipahami oleh orang lain dan dioperasikan secara tepat. Menurut 

Kurnia Putri et al., (2019) matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang 

memberikan kontribusi signifikan dalam penyelesaian berbagai masalah 

sehari-hari, mtematika di SD merupakan proses berpikir yang melatih 
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pembentukan karakter, pola pikir, serta membentuk sikap objektif, jujur, 

sistematis, kritis, dan kreatif selain itu, selain itu matematika juga 

berfungsi sebagai ilmu penunjang dalam proses pengambilan kesimpulan 

yang akurat. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui matematika berasal dari 

pengalaman manusia yang kemudian diolah melalui proses penalaran di 

dalam struktur kognitif sehingga terbentuklah konsep-konsep matematika. 

Matematika di SD merupakan suatu proses berpikir yang membentuk 

karakter, pola pikir, serta membentuk sikap objektif, jujur, sistematis, 

kritis, dan kreatif. Selain itu, matematika berperan sebagai ilmu penunjang 

dalam pengambilan suatu kesimpulan. 

 

2. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik di dalam kelas yaitu peserta didik dari kelas 1 

sampai dengan kelas 6 sekolah dasar. Menurut Wandini & Banurea (2019) 

pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan pendidik 

dalam mengajarkan matematika kepada peserta didiknya, yang di 

dalamnya terkandung upaya pendidik untuk menciptakan kemampuan, 

potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik tentang matematika agar 

terjadi interaksi optimal antara pendidik dengan peserta didik serta antara 

peserta didik dengan peserta didik dalam mempelajari matematika. 

Menurut Kurnia Putri et al., (2019) mata pelajaran matematika merupakan 

salah satu pelajaran yang dapat mengembangkan pola pikir peserta didik. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

termasuk dalam kategori ilmu dasar, dan memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut 

Dahlia (2022) kunci utama dalam pembelajaran matematika adalah 

memiliki pemahaman konsep yang kuat, untuk memahami konsep baru 

dengan baik, peserta didik perlu memiliki pemahaman yang kuat terhadap 

konsep-konsep sebelumnya hal ini menjadi prasyarat penting bagi peserta 
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didik agar dapat menerima dan memahami konsep-konsep baru dengan 

lancar.  

 

Pembelajaran matematika sekolah dasar membuat peserta didik untuk 

berfikir menggunakan logika. Menurut Rusyani et al., (2021) pembelajaran 

matematika sangat erat kaitannya dengan berbagai rumus untuk 

menyelesaikan masalah matematika. Semua rumus tersebut selalu memuat 

operasi aritmatika, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. Menurut Fidayanti et al., (2020) matematika adalah sebuah 

cabang ilmu pengetahuan eksak yang membahas ide-ide dan konsep-

konsep matematika yang dibagi menjadi tiga bidang yaitu aljabar, analisis, 

dan geometri. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmah (2018) matematika 

adalah disiplin ilmu yang membahas logika, struktur, tata letak, besaran, 

serta konsep-konsep yang saling terkait. Matematika terdiri dari tiga 

cabang utama, yakni aljabar, analisis, dan geometri. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui pembelajaran  matematika 

adalah proses kegiatan pendidik dalam mengajarkan matematika kepada 

peserta didiknya agar terjadi interaksi optimal antara pendidik dengan 

peserta didik dalam mempelajari matematika. Matematika merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang termasuk dalam kategori ilmu dasar dan 

memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Pembelajaran matematika di SD membahas konsep-konsep 

tentang logika, bentuk, susunan, besaran, dan hubungan antar konsep-

konsep tersebut. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Tujuan pembelajaran matematika adalah supaya peserta didik memiliki 

pengetahuan dan terampil menggunakan ilmu matematika dalam 

pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Susriyati & Yurida 

(2019) tujuan pembelajaran matematika tingkat sekolah dasar adalah agar 

peserta didik dapat mengenal angka-angka sederhana, memahami operasi 
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hitung sederhana, menguasai konsep pengukuran, dan memahami bidang-

bidang dasar matematika. Menurut Ahmad (2019) tujuan pembelajaran 

matematika tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan terkait konsep 

matematika akan tetapi, memiliki keterampilan untuk menerapkan konsep 

matematika dalam memecahkan masalah, serta memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika.  

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menekankan kepada peserta 

didik untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah. Menurut Gusteti 

& Neviyarni (2022) tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk 

membantu peserta didik dalam menkonstruksikan konsep-konsep 

matematika melalui kemampuannya sendiri, dengan proses internalisasi 

sehingga konsep tersebut terbangun kembali. Penanaman konsep 

dilakukan dengan pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik. 

Selain itu pembelajaran matematika juga dapat membangkitkan inisiatif 

dan keikutsertaan peserta didik dalam belajar karena matematika 

merupakan alat untuk berfikir, berkomunikasi dan alat memecahkan 

permasalahan. Menurut Maesari et al., (2020) mata pelajaran matematika 

bertujuan sebagai berikut. 

a. Memahami konsep matematika; 

b. Menyelesaikan masalah matematika; 

c. Mengaplikasikan penalaran matematis; 

d. Mengkomunikasikan masalah secara terstruktur; dan 

e. Mengembangkan sikap dan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai 

dalam matematika. 

 

Tujuan pembelajaran matematika di SD menurut Wandini & Banurea 

(2019) yaitu sebagai berikut. 

a. Menumbuhkan dan mengembangkan ketrampilan berhitung sebagai 

latihan dalam kehidupan sehari-hari; 

b. Menumbuhkan kemampuan peserta didik, yang dapat dialihgunakan 

melalui kegiatan matematika; 

c. Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal belajar 

lebih lanjut; 

d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. 
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diketahui tujuan dari 

pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu peserta didik diharapkan 

dapat memahami konsep matematika yang di mana penanaman konsep 

dilakukan dengan pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik. 

Setelah memahami suatu konsep, peserta didik diharapkan dapat 

mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda, begitu 

juga pada mata pelajaran matematika. Menurut Wandini & Banurea (2019) 

karakteristik dari pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar yaitu 

sebagai berikut. 

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral yang 

melambangkan adanya keterkaitan antara suatu materi dengan materi 

lainnya. Topik sebelumnya menjadi prasyarat untuk memahami topik 

berikutnya atau sebaliknya.  

b. Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap yang dimulai dari 

konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih kompleks.  

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif sedangkan 

matematika merupakan ilmu deduktif namun sesuai tahap 

perkembangan peserta didik maka pembelajaran matematika di SD 

digunakan metode induktif.  

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.  

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna konsep matematika 

tidak diberikan dalam bentuk jadi, tapi sebaliknya peserta didiklah 

yang harus mengonstruksi konsep tersebut.  

 

Sejalan dengan pendapat Jamiah (2018) karakteristik pembelajaran 

matematika yaitu sebagai berikut. 

a. Pembelajaran matematika berjenjang/bertahap  

Materi disampaikan secara progresif, mulai dari hal-hal yang konkret 

hingga abstrak, dari yang sederhana menuju kompleks, atau dari 

konsep yang mudah ke konsep yang lebih menantang. 

b. Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral 

Setiap kali mempelajari konsep baru, perlu ditekankan keterkaitannya 

dengan konsep atau materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan 

memperdalam sangat penting dalam pembelajaran matematika 

(disebut spiral ekspansif dan spiral memperdalam). 
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c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif  

Matematika mematuhi struktur deduktif aksiomatik. Namun, perlu ada 

fleksibilitas dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan keadaan 

dan karakteristik peserta didik. 

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi  

Kebenaran dalam matematika pada dasarnya adalah kebenaran yang 

konsisten, tanpa adanya pertentangan antara kebenaran konsep satu 

dengan yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika 

berdasarkan pada pernyataan yang sudah terbukti kebenarannya 

sebelumnya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui karakteristik pembelajaran 

matematika di sekolah dasar adalah pemberian materi secara bertahap, 

dengan metode spiral, beranjak dari pendekatan induktif, dan menganut 

suatu kebenaran yang bersifat konsisten. 

 

F. Kerangka Pikir  

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah faktor 

pendidik dalam mengimplementasikan proses pembelajaran di dalam kelas, 

karena pendidik dapat membimbing dan meningkatkan kecerdasan serta 

keterampilan peserta didik. Adanya hambatan yang menjadi masalah dalam 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran adalah pada saat pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut diharapkan pendidik dapat menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dengan membuat pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. 

 

Salah satu model pembelajaran yang membuat suatu pembelajaran berpusat 

pada peserta didik sekolah dasar adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan NHT yang didasari oleh teori konstruktivisme. Model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang di mana peserta didik 

bekerja sama dalam suatu tim untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga 

dapat membangkitkan keaktifan peserta didik, meningkatkan perhatian 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi dengan teman-temannya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama.  
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rx1y 

rx2y 

rx1x2y 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT melibatkan peserta didik dalam 

kelompok-kelompok belajar yang bekerja sama dan berkompetisi untuk 

memperoleh sebanyak mungkin poin ketika turnamen berlangsung, sehingga 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik tetapi berpusat kepada peserta 

didik itu sendiri. Diharapkan model ini dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT mendorong aktivitas 

peserta didik dalam mencari, mengolah, dan menyajikan informasi dari 

berbagai sumber di depan kelas, sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat 

pada pendidik tetapi berpusat kepada peserta didik itu sendiri. Diharapkan 

model ini juga dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan dua model 

pembelajaran untuk melihat perbandingan apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan NHT peserta didik kelas kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (X1) dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (X2) sedangkan 

variabel terikat adalah hasil belajar matematika (Y), maka kerangka pikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Keterangan:  

X1 = Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

X2 = Model pembelajaran kooperatif tipe NHT  

Y = Hasil belajar 

X1 

X2 

Y 
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G. Hipotesis Penelitian 

Menurut Yam & Taufik (2021) hipotesis adalah jawaban sementara yang 

hendak diuji kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan kajian pustaka, 

penelitian yang relevan, dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur. 

3.  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur. 

rx1y = Perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT  

rx2y = Perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

rx1x2y = Perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yaitu quasi 

experimental design dengan pendekatan kuantitatif, yang di mana penelitian ini 

digunakan untuk mencari perbedaan dari perlakuan tertentu. Desain penelitian 

yang digunakan adalah two group pretest and posttest design yaitu sebuah 

eksperimen yang dilakukan pada dua kelas berbeda yang bertujuan untuk 

mengukur kelas setelah diberikan perlakuan. Penelitian di kelas V B 

mendapatkan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament (TGT) dan kelas V A yang mendapatkan perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together 

(NHT). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain penelitian 

 

Keterangan:  

O1 : Tes awal kelas perlakukan model TGT  

O2 : Tes akhir kelas perlakukan model TGT  

O3 : Tes awal kelas perlakukan model NHT 

O4 : Tes akhir kelas perlakukan model NHT  

X1 : Perlakuan (penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT)  

X2 : Perlakuan (penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT)  

(Sugiyono, 2013) 

 

 

O1 X1 O2 

 

O3 X2 O4 
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B. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian Pendahuluan  

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.  

b. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi 

sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek 

penelitian, serta cara mengajar pendidik kelas V di SD Negeri 8 Metro 

Timur. 

c. Peneliti menentukan subjek penelitian yang akan dijadikan kelas 

dengan perlakukan model TGT dan model NHT. 

 

2. Tahap Perencanaan  

a. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

b. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

c. Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa tes dan non tes. 

Instrument tes yang akan digunakan untuk pretest dan posttest yaitu tes 

objektif berupa tes pilihan jamak dan instrument non tes berupa lembar 

observasi aktivitas peserta didik. 

 

3. Tahap Pelaksanaan  

a. Peneliti melakukan uji coba instrumen tes. 

b. Peneliti menghitung uji validitas, uji reliabilitas, daya beda, dan tingkat 

kesukaran pada instrumen penelitian yang telah di uji cobakan.  

c. Peneliti melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik pada kelas V A dan V B.  

d. Peneliti melaksanakan penelitian, pada kelas VB menggunakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 

kelas VA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun.  
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e. Memberikan test (posttest) pada kelas perlakuan model TGT dan kelas 

perlakuan model NHT. 

f. Tahap pengolahan data 

g. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis hasil penelitian.  

h. Menyusun laporan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan observasi pada bulan September 2023. 

Pelaksanaan penelitian eksperimen dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur yang berlokasi di 

Jalan Raya Stadion Tejosari, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Hardani et al., (2020) populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 5 SD Negeri 

8 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 59 orang peserta didik, seperti tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Data peserta didik SD Negeri 8 Metro Timur 

 

Sumber: Dokumen pendidik SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran   

2023/2024 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari dari populasi. Menurut Hardani et al., (2020) 

sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampling. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013) sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal 

ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel bebas (independent) pada penelitian ini yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (X1) dan pembelajaran kooperatif tipe NHT (X2). 

 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat (dependent) pada penelitian ini adalah hasil 

belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur (Y). 

 

 

 

 

 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Peserta Didik 

1 V A 14 16 30 

2 V B 14 15 29 

Jumlah 59 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (X1)  

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah model pembelajaran 

yang menyajikan suatu konsep dengan belajar secara kelompok dan 

permainan dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen dengan 

cara bermain game. 

 

b. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (X2)  

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah model pembelajaran 

kooperatif di mana peserta didik diberi nomor dalam kelompok 

kemudian bertugas memecahkan masalah, saling bekerja sama, dan 

bertukar pikiran antar kelompok. 

 

c. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah evaluasi akhir dari proses dan pengajaran yang telah 

dilakukan berulang-ulang yang mencakup penilaian terhadap 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik yang dapat 

diakumulasikan dalam bentuk skor angka dan huruf.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (X1)  

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dirancang untuk melibatkan peserta didik secara 

aktif dengan menjawab pertanyaan yang diajukan pendidik. Berikut 

aktivitas model TGT yang akan digunakan dalam penelitian. 

1) Pendidik menyajikan materi 

2) Peserta didik membentuk kelompok belajar dan berdiskusi  

3) Permainan  

4) Tournament 

5) Penghargaan kepada kelompok dan kesimpulan 
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b. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (X2)  

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT mendorong aktivitas peserta 

didik dalam mencari, mengolah, dan menyajikan informasi dari berbagai 

sumber di depan kelas. Berikut aktivitas model NHT yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

1) Pendidik menyampaikan materi kemudian peserta dibagi dalam 

kelompok dan setiap anggota kelompok mendapatkan nomor yang 

tersendiri. 

2) Pendidik memberi tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya.  

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar, dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengerjakan atau mengetahui jawabannya. 

4) Pendidik memanggil satu nomor peserta didik dan melaporkan hasil 

kerja sama mereka.  

5) Pendidik memberi kesempatan kepada anggota kelompok lain untuk 

memberi tanggapan. 

6) Kesimpulan dan pemberian penghargaan. 

 

c. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar matematika dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik 

tes, yaitu berupa pemberian soal pretest dan soal posttest untuk setiap 

kelas. Pada masing-masing kelas sebelum diberikan perlakuan terlebih 

dahulu peserta didik diberi soal pretest untuk mengukur kemampuan 

awal peserta didik. Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya peserta 

didik diberi soal posttest untuk mengukur perubahan kemampuan 

peserta didik setelah diberi perlakuan. Penelitian ini hasil belajar yang 

akan digunakan adalah hasil belajar kognitif muatan matematika, hasil 

belajar kognitif dalam penelitian ini menggunakan Taksonomi Bloom 

level C4, C5, dan C6. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan dan mengetahui seberapa baik suatu hasil. 

Menurut Arikunto (2014) tes adalah sekumpulan pernyataan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 

NHT. Peneliti menggunakan bentuk tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

berupa tes pilihan ganda dan essay. 

 

H. Instrumen Penelitian  

1. Pengertian Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data mengenai suatu variabel dalam sebuah penelitian. Menurut Yusup 

(2018) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian, 

untuk mendapatkan data yang benar yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta 

tepat dalam memberikan data hasil penelitian. 

 

2. Jenis Instrumen  

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes, yaitu digunakan untuk 

untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik 

setelah belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT 

Pada penelitian ini tes yang digunakan yaitu tes objektif berupa tes pilihan 

ganda dan tes essay. Instrumen tes terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda 

dan 7 butir soal essay. Adapun kisi-kisi instrumen soal ranah kognitif yang 

diujikan dapat dilihat tabel berikut ini. 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes 

Kompetensi 

dasar (KD) 

Indikator Tingkat 

ranah 

kognitif 

Jenis dan 

Jumlah soal 

Nomor 

soal 

3.5 

Menjelaskan, 

dan menentukan 

volume bangun 

ruang dengan  

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) serta 

hubungan 

pangkat 3 

dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.1 Menganalisis soal 

volume bangun ruang  

C4 Pilihan 

Ganda 

 

5 

 

1, 4, 5, 

7, 8 

3.5.2 Menganalisis volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume 

C4 Pilihan 

Ganda 

 

3 2, 3, 6 

Essay 2 1, 2 

3.5.3  Mengukur panjang, 

lebar, dan tinggi dari 

volume bangun ruang 

yang telah diketahui 

 

 

C5 Pilihan 

Ganda 

 

7 

 

 

9, 10, 

11, 12, 

13, 14, 

15 

Essay 2 3, 4 

3.5.4 Membuat rancangan 

volume bangun ruang 

menggunakan satuan 

volume 

C6 

 

Essay 3 5, 6, 7 

Jumlah 

Pilihan 

Ganda 

15  

Essay 7 

 

3. Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum melakukan penelitian, instrumen yang telah dibuat harus diuji coba 

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar instrumen yang akan digunakan 

memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan. Instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut telah melalui uji reliabilitas.  

 

4. Uji Prasyaratan Instrumen 

a. Validitas 

Validitas menunjukan pengukuran dalam suatu penelitian yang 

digunakan untuk menguji butir-butir soal. Menurut Janna & Herianto 

(2021) uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah 

suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Pengujian validitas 

tes ini menggunakan rumus product moment. Untuk mengukur validitas 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

rxy = 
𝑵 ∑ 𝑿 𝒀−(∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐] [𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐] 
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Keterangan:  

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah responden 

Σxy = Total perkalian skor X dan Y 

Σx = Jumlah skor variabel X 

Σy = Jumlah skor variabel Y 

Σx2 = Total kuadrat skor variabel X 

Σy2 = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Kriteria pengujian adalah dengan a = 0,05 apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.  

 

Tabel 5. Hasil uji validitas soal pilihan ganda 

Nomor soal Jumlah butir soal Klasifikasi 

1, 2, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 13, 15 10 Valid 

3, 6, 8, 11, 14 5 Tidak valid 

(Sumber: Hasil penelitian tahun 2023) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh 10 butir soal yang valid dan 5 butir 

soal yang dinyatakan tidak valid. Rekapitulasi perhitungan validitas 

secara rinci dapat dilihat dalam lampiran 17 dan 18 pada halaman 149. 

 

Tabel 6. Hasil uji validitas soal essay 

Nomor soal Jumlah butir soal Klasifikasi 

1, 3, 4, 5, 6 5 Valid 

2, 7 2 Tidak valid 

(Sumber: Hasil penelitian tahun 2023) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh 5 butir soal yang valid dan 2 butir 

soal yang dinyatakan tidak valid. Rekapitulasi perhitungan validitas 

secara rinci dapat dilihat dalam lampiran 19 dan 20 pada halaman 153. 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila dicobakan kepada subjek 

yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama. Menurut 

Janna & Herianto (2021) reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama 

meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Menghitung reliabilitas 

digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) berikut: 

r11 = (
𝑁

𝑁−1
) (

𝑆𝑡
2− ∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑆𝑡
2 ) 

 

Keterangan:  

r11 = Koefisien reliabilitas tes 

N = Banyaknya butir item 

st2 = Varian total 

Pi = Proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item 

yang bersangkutan 

Qi = Proporsi subjek yang menjawab salah, atau : qi = 1– pi 

Σ piqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi  

 

Tabel 7. Klasifikasi reliabilitas 

No Koefisien realibilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

(Arikunto, 2014) 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS pada 10 butir soal 

pilihan ganda dan 5 butir soal essay yang sudah dinyatakan valid pada 

uji validitas yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan perhitungan, 

diperoleh hasil rhitung soal pilihan ganda sebesar 0,83 (lampiran 21 

halaman  156) dan soal essay sebesar 0,766 (lampiran 22 halaman 157). 

Sesuai dengan klasifikasi reliabilitas menurut Arikunto, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa soal pilihan ganda memiliki tingkat reliabilitas sangat 
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kuat dan soal essay memiliki tingkat reliabilitas kuat, sehingga soal 

tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini. 

 

c. Uji Daya Beda 

Daya beda diitung untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah 

melalui butir soal. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda 

adalah sebagai berikut. 

DP = PA – PB atau DP = 
𝑩𝑨

𝑱𝑨
−  

𝑩𝑩

𝑱𝑩
 

Keterangan:  

DP = Daya beda 

PA = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (P = 

indeks kesukaran) 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 

JA = Jumlah peserta didik kelompok atas 

JB = Jumlah peserta didik kelompok bawah 

 

Tabel 8. Klasifikasi uji daya beda 
No Indeks daya pembeda Klasifikasi 

1. Negatif Tidak baik 

2. 0,00 Jelek 

3. 0,20-0,39 Sedang 

4. 0,40-0,69 Baik 

5. 0,70-1.00 Baik sekali 

(Arikunto,2014) 
 

Uji beda dilakukkan dengan bantuan SPSS dengan perhitungan tersebut 

didapatkan hasil uji daya beda sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Hasil uji daya beda soal pilihan ganda 

Nomor soal Klasifikasi 

1, 5, 15 Sedang 

2, 4, 9, 10, 12, 13 Baik 

7 Baik sekali 

(Sumber: Hasil penelitian tahun 2023) 

 



52 
 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 3 soal dengan klasifikasi sedang, 6 

soal dengan klasifikasi baik, dan 1 soal dengan klasifikasi sangat baik. 

Rekapitulasi perhitungan daya beda soal pilihan ganda dapat dilihat pada 

lampiran 23 halaman 158. 

 

Tabel 10. Hasil uji daya beda soal essay 

Nomor soal Klasifikasi 

1 Sedang 

3, 4, 5, 6 Baik 

(Sumber: Hasil penelitian tahun 2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 1 soal dengan klasifikasi sedang dan 4 

soal dengan klasifikasi baik. Rekapitulasi perhitungan daya beda soal 

essay dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 159. 

 

d. Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan angka atau bilangan yang menunjukan 

tingkat sukar atau mudahnya suatu soal. Untuk menguji taraf kesukaran 

soal dalam penelitian maka akan menggunakan rumus taraf kesukaran 

sebagai berikut: 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan 

benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Tabel 11. Klasifikasi taraf kesukaran 
No Klasifikasi kesukaran Kesukaran soal 

1. 0,0- 0,30 Sukar 

2. 0,31-0,70 Sedang 

3. 0,71-1.00 Mudah 

(Arikunto, 2014) 

 

Taraf kesukaran dilakukkan dengan bantuan SPSS dengan perhitungan 

tersebut didapatkan hasil uji daya beda sebagai berikut. 



53 
 

 

Tabel 12. Hasil uji taraf kesukaran soal pilihan ganda 

Nomor soal Klasifikasi 

1, 2, 4, 7, 9, 10, 12, 13, 15 Sedang 

5 Mudah 

(Sumber: Hasil penelitian tahun 2023) 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 9 soal dengan klasifikasi sedang dan 1 

soal dengan klasifikasi mudah. Rekapitulasi perhitungan taraf kesukaran 

soal pilihan ganda dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 160. 

 

Tabel 13. Hasil uji taraf kesukaran soal essay 
Nomor soal Klasifikasi 

1, 3, 4, 5, 6 Sedang 

(Sumber: Hasil penelitian tahun 2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas semua soal dengan klasifikasi sedang. 

Rekapitulasi perhitungan taraf kesukaran soal pilihan essay dapat dilihat 

pada lampiran 26 halaman 161. 

 

I. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dengan berbantuan SPSS 25.  

 

Pengujian dengan rumus chi kuadrat, yaitu: 

X2
  = ∑

(𝐹𝑜−𝑓ℎ)2 

𝑓ℎ

𝑘
𝑖=1  

Keterangan:  

X2  = Nilai chi kuadrat hitung 

𝑓𝑜 = frekuensi hasil pengamatan 

𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 

𝑘 = banyaknya kelas interval 

(Muncarno, 2017) 
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Kaidah Keputusan apabila χ2
hitung ≤ χ2

tabel, maka populasi berdistribusi 

normal, sedangkan apabila χ2
hitung > χ2

tabel, maka populasi tidak 

berdistribusi normal. 

 

Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan hasil perhitungan 

menggunakan program SPSS dengan ketentuan jika nilai signifikan 

lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi nomal atau Ha diterima 

dan berlaku sebaliknya. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki ciri 

yang sama. Uji homogenitas menggunakan uji F dengan rumus:  

F= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Keputusan uji jika Fhitung ≤ Ftabel maka homogen, sedangkan jika 

Fhitung > Ftabel maka tidak homogen.  

(Muncarno, 2017) 

 

Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan hasil perhitungan 

menggunakan program SPSS dengan ketentuan jika nilai signifikan 

lebih dari 0,05 maka data tersebut Homogen atau Ha diterima dan 

berlaku sebaliknya. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 1 

Uji hipotesis menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata 

antara 2 sampel, yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
�̅�1−�̅�2 

√(𝑛1−1)  𝑆1
2+ (𝑛1−1)  𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

1

𝑛1
+

1

𝑛2
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Keterangan: 

x̅₁ = rata-rata data pada sampel 1  

x̅₂ = rata-rata data pada sampel 2  

𝑛₁ = jumlah anggota sampel 1  

𝑛₂ = jumlah anggota sampel 2  

𝑆₁² = varian total kelompok 1  

𝑆₂² = varian total kelompok 2  

(Muncarno, 2017) 

 

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 

maka kaidah keputusan yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha ditolak, sedangkan 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima.  

 

Perhitungan ini menggunakan aplikasi SPSS 25 yaitu perhitungan paired 

sample t-test, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1. Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai.  

2. Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, kemudian compare means, lalu 

klik paired-samples t-test. 

3. Masukkan variabel dari sampel berpasangan pada kotak Paired 

Variable. Pada kolom Variable 1 masukkan variabel pada kondisi 

pertama (pretest model TGT) dan Variable 2 masukkan variable pada 

kondisi kedua (posttest TGT). 

4. Klik OK, hasil analisis paired-samples t-test ditampilkan pada output. 

 

Rumusan hipotesis yaitu sebagai berikut. 

Uji Hipotesis 1  

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur.  

H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur.  
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Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini yaitu. 

Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, artinya ada perbedaan hasil 

belajar matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT peserta didik.  

Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, artinya tidak ada perbedaan hasil 

belajar matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT peserta didik.  

 

b. Uji Hipotesis 2 

Uji hipotesis menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata 

antara 2 sampel, yaitu dengan rumus sebagai berikut. 

t = 
�̅�1−�̅�2 

√(𝑛1−1)  𝑆1
2+ (𝑛1−1)  𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

1

𝑛1
+

1

𝑛2
 

 

Keterangan: 

x̅₁ = rata-rata data pada sampel 1  

x̅₂ = rata-rata data pada sampel 2  

𝑛₁ = jumlah anggota sampel 1  

𝑛₂ = jumlah anggota sampel 2  

𝑆₁² = varian total kelompok 1  

𝑆₂² = varian total kelompok 2  
(Muncarno, 2017) 

 

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 

maka kaidah keputusan yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha ditolak, sedangkan 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima.  

 

Perhitungan ini menggunakan aplikasi SPSS 25 yaitu perhitungan paired 

sample t-test, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1. Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai.  

2. Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, kemudian compare means, 

lalu klik paired-samples t-test. 

3. Masukkan variabel dari sampel berpasangan pada kotak Paired 

Variable. Pada kolom Variable 1 masukkan variabel pada kondisi 
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pertama (Pretest model NHT) dan Variable 2 masukkan variable 

pada kondisi kedua (Posttest model NHT). 

4. Klik OK, hasil analisis paired-samples t-test ditampilkan pada 

output. 

 

Rumusan hipotesis yaitu sebagai berikut. 

Uji Hipotesis 2 

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur.  

H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur.  

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini yaitu. 

Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, artinya ada perbedaan hasil 

belajar matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT peserta didik.  

Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, artinya tidak ada perbedaan hasil 

belajar matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT peserta didik.  

 

c. Uji Hipotesis 3 

Uji hipotesis menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata 

antara 2 sampel, yaitu dengan rumus sebagai berikut. 

t = 
�̅�1−�̅�2 

√(𝑛1−1)  𝑆1
2+ (𝑛1−1)  𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

1

𝑛1
+

1

𝑛2
 

 

 

Keterangan: 

x̅₁ = rata-rata data pada sampel 1  

x̅₂ = rata-rata data pada sampel 2  

𝑛₁ = jumlah anggota sampel 1  

𝑛₂ = jumlah anggota sampel 2  

𝑆₁² = varian total kelompok 1  
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𝑆₂² = varian total kelompok 2  

(Muncarno, 2017) 

 

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 

maka kaidah keputusan yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha ditolak, sedangkan 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima.  

 

Perhitungan ini menggunakan aplikasi SPSS 25 yaitu perhitungan 

independent sample t-test, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1. Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai.  

2. Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, kemudian compare means, 

lalu klik independent-samples t-test. 

3. Masukkan variabel dari sampel berpasangan pada kotak Independent 

Variable. Pada kolom Variable 1 masukkan variabel pada kondisi 

pertama (posttest model TGT) dan Variable 2 masukkan variable 

pada kondisi kedua (posttest model NHT). 

4. Klik OK, hasil analisis independent-samples t-test ditampilkan pada 

output. 

 

Rumusan hipotesis yaitu sebagai berikut. 

Uji Hipotesis 3 

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik kelas V SD 

Negeri 8 Metro Timur.  

H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini yaitu. 

Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, artinya ada perbedaan hasil 

belajar matematika antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan NHT peserta didik.  
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Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, artinya tidak ada perbedaan hasil 

belajar matematika antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan NHT peserta didik. 

 

d. Uji Normal Gain (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka akan 

diperoleh data hasil pretest dan posttest dan peningkatan pengetahuan (N-

Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan atau hasil belajar 

dapat digunakan rumus berikut. 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 14. Kriteria uji N-Gain 

Nilai Gain Kriteria 

0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Kriteria Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain≤0,7 Kriteria Sedang 

N-Gain<0,3 Kriteria Rendah 

(Arikunto, 2014) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

(1) Menganalisis perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro 

Timur. (2) Menganalisis perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik kelas V SD Negeri 8 

Metro Timur. (3) Menganalisis perbedaan hasil belajar matematika antara 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT peserta didik 

kelas kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro peserta didik kelas V 

SD Negeri 8 Metro Timur, dengan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 yang 

artinya hasil posttest TGT > hasil pretest TGT. (2) Terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Number Head Together peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur, 

dengan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 yang artinya hasil posttest NHT > 

hasil pretest NHT. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dan 

Number Head Together peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur, 

dengan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,039 yang artinya hasil posttest NHT > 

hasil posttest TGT. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

yang positif dan signifikan pada hasil belajar matematika antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dan Number 
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Head Together peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur yang di mana 

model NHT lebih baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka diajukan 

saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas V 

yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat belajar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament dan Number Head Together untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

2. Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Games Tournament dan Number Head Together dengan optimal 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.  

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat menganjurkan para pendidik untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament dan Number Head Together dengan optimal untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.  

4. Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang ini, 

diharapkan dapat meneliti lingkup materi yang digunakan dalam penelitian 

tidak hanya pada materi bangun ruang, diharapkan sampel yang digunakan 

lebih banyak, dan populasi yang digunakan dapat lebih luas. 
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